








 
 

 

ABSTRAK 
 Para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah mempunyai banyak 
pertimbangan sebelum menggunakan teknologi untuk melakukan kegiatan 
perdagangannya secara online. Namun seiring dengan semakin berkembangnya 
informasi mengenai e-commerce, para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
mulai mencoba melakukan kegiatan penjualannya secara online dengan 
menggunakan model e-commerce. Sistem yang dirancang dalam setiap model e-
commerce mempunyai pengendalian internalnya masing-masing untuk memberikan 
jaminan kepercayaan dan membantu penggunanya (penjual dan pembeli) dalam 
bertransaksi secara online. Hal tersebut akan mempengaruhi efektivitas siklus 
penjualan yang terjadi di masing-masing model e-commerce. 
 E-commerce adalah suatu proses terjadinya kegiatan atau aktivitas jual 
beli yang dilakukan oleh penjual atau pelaku usaha dan pembeli dengan 
menggunakan sistem elektronik atau secara online. E-commerce terdiri dari beberapa 
model yaitu online/platform marketplace, classified ads, daily deals, dan online 
retail. Sistem dalam setiap model e-commerce mempunyai pengendalian internal 
atau suatu proses, kebijakan, dan prosedur yang dilakukan untuk menghasilkan 
keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan terkait operasi, pelaporan, dan 
kepatuhan. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
metode hypothetico-deductive. Penulis membagikan kuesioner digital atau elektronik 
kepada pembeli dan penjual atau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang 
telah menggunakan salah satu atau lebih dari empat model e-commerce. Jumlah atau 
ukuran sample dari populasi penjual atau pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
yang didapatkan yaitu sebanyak 37 penjual dan 148 pembeli yang menjadi 
responden. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data sekunder dari studi 
kepustakaan dengan mencari dan membaca beberapa referensi yang berhubungan 
dengan naskah penulis teliti.  
 Model e-commerce online retail mengalami keterbatasan dalam 
mendapatkan responden yang masih menggunakannya, sehingga penelitian 
difokuskan kepada 3 model e-commerce lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model e-commerce yang digunakan oleh para penjual atau pelaku usaha 
mikro, kecil, dan menengah dapat menunjang atau membantu mereka untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas siklus penjualan dengan lebih efektif dibandingkan 
secara tradisional. Hal tersebut dikarenakan sistem dalam model e-commerce telah 
dikelola atau dirancang supaya setiap aktivitas siklus penjualan dapat terjadi sampai 
penjual mendapatkan pendapatan atas pembayaran yang dilakukan oleh pembeli dan 
pembeli menerima pesanannya. Sistem dari setiap model e-commerce dilengkapi 
dengan pengendalian internalnya masing-masing. Pengendalian internal ini 
merupakan suatu prosedur atau kebijakan yang digunakan untuk memberikan 
keyakinan yang memadai terkait pencapaian tujuan atau efektivitas siklus penjualan. 
Pengendalian internal dalam sistem model e-commerce online/platform marketplace 
telah lebih memadai daripada pengendalian internal dalam sistem model e-commerce 
classified ads dan daily deals.  
 
Kata Kunci: E-commerce, Pengendalian internal, Efektivitas siklus penjualan, Usaha 
mikro, kecil, dan menengah 



 
 

 

ABSTRACT 
 Micro, small, and medium-sized businesses have many considerations 
before using technology to carry out their online trading activities. However along 
with the information development of e-commerce, micro, small, and medium-sized 
businesses have started trying to do sales activities online by using e-commerce 
model. The system in each e-commerce model is designed and has its own internal 
control to give an assurance of trust and help the users (either seller or buyer) in 
online trading. That thing will affect the effectiveness of sales cycle that occurs in 
each e-commerce model. 

 E-commerce is a process of buying and selling activities that is 
carried out by seller or micro, small, and medium-sized businesses and buyer by 
using electronic system or online. E-commerce consists of online/platform 
marketplace, classified ads, daily deals, and online retail. The system in each e-
commerce model has its own internal control or a process, policy, and procedure to 
generate an adequate confidence regarding the achievement of operation, reporting, 
and compliance purposes. 

 The method of this research is hypothetico-deductive method. The 
author shared a digital or electronic questionnaires for buyer and seller or micro, 
small, and medium businesses that have used one or more of e-commerce models. 
The sample size from the population of buyer and seller or micro, small, and medium 
businesses that have used one or more of e-commerce models are 37 sellers and 148 
buyers as respondents. In addition, the author collected secondary data from study of 
literature by searching and reading several references that related with the problem 
of this research as well. 

 The online retail model has limitation in getting respondents who are 
still use that model until now, so the research has focused only on 3 e-commerce 
models. The result of research showed that the e-commerce model which used by 
sellers or micro, small, and medium-sized businesses could support or assist them to 
do sales cycle activities more effectively that traditionally. It because of the system in 

ivity could be 

accepts his/her order. The system of each e-commerce model is equipped with its 
own internal controls. Internal control is a procedure or policy that is used to give a 
reasonable assurance for the accomplishment of purpose or the effectiveness of sales 
cycle. Internal controls in the online/platform marketplace model  is more adequate 
than internal controls in classified ads e-commerce  and daily deals 

. 

Keywords: E-commerce, Internal control, Effectiveness of sales cycle, Micro, small, 
and medium businesses 
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BAB 1. 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, terdapat empat usaha yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia dan berdomisili di Indonesia. Empat usaha tersebut yaitu usaha 

mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Pada umumnya, usaha besar 

lebih unggul dalam berbagai aspek bisnis daripada usaha mikro, kecil dan menengah, 

hal ini termasuk teknologi yang digunakan. Akan tetapi, usaha mikro, kecil, dan 

menengah lebih unggul dalam hal merespon pelanggan, dari segi jumlah yang lebih 

banyak dan kontribusinya terhadap negara. 

 Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah sendiri memiliki peran yang 

penting bagi pertumbuhan ekonomi negara di tengah perkembangan teknologi terkait 

tersedianya lapangan pekerjaan, ekspor, dan lain sebagainya. Perkembangan 

teknologi yang pesat mempengaruhi teknologi yang akan digunakan oleh pelaku 

usaha untuk mendukung operasi bisnisnya. Pelaku usaha besar dapat menggunakan 

teknologi dengan mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan dan manfaat yang akan 

diperoleh. Sedangkan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah berfokus pada 

tingkat penjualan atau pendapatan yang bisa diperoleh, sehingga mereka cenderung 

mengesampingkan penggunaan teknologi. 

 Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dibutuhkan banyak 

pertimbangan sebelum akhirnya memutuskan untuk menggunakan teknologi, seperti 

kompleksitas, keterbatasan modal yang bisa digunakan untuk berinvestasi, tidak 

tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk menggunakan 

teknologi tersebut, dan lain sebagainya (Basry dan Sari, 2018: 56). Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, pertimbangan-pertimbangan tersebut dapat 

diatasi dengan teknologi informasi berupa cloud-based systems yang pada prinsip 

dasarnya berbagi sumber daya menggunakan internet serta kemudahan untuk 

mendapatkan akses jaringan internet itu sendiri. Hal ini mendorong segala 

sesuatunya dapat dilakukan secara online, termasuk kegiatan perdagangan (penjualan 
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dan pembelian). Kegiatan perdagangan (penjualan dan pembelian) secara online atau 

melalui sistem elektronik disebut dengan e-commerce. Sesuatu yang diperdagangkan 

atau diperjualbelikan dapat berupa barang dan/atau jasa. 

 Beberapa tahun sebelumnya, para pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah banyak yang telah mencoba melakukan penjualan secara online yaitu 

melalui website (termasuk model e-commerce online retail). Namun seiring 

berjalannya waktu, penjualan secara online dengan menggunakan website mulai 

ditinggalkan karena masalah kepercayaan yang disalahgunakan dan pengendalian 

dalam sistem website yang dibuat kurang memadai. Pembeli dan penjual yang 

melakukan kegiatan jual beli melalui sistem elektronik ini tidak mengenal 

sebelumnya dan hanya bertemu secara virtual, sehingga kedua belah pihak perlu 

untuk saling menjaga kepercayaan. Jika kepercayaan yang diberikan tidak dijaga atau 

disalahgunakan, maka salah satu pihak akan dirugikan karena pihak yang 

menyalahgunakan kepercayaan tersebut telah mencari keuntungan bagi dirinya 

sendiri. Menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 210/PMK.010/2018, 

menyebutkan bahwa kegiatan perdagangan melalui sistem elektronik (e-commerce) 

dapat dilakukan melalui platform marketplace dan platform selain marketplace yang 

dapat berupa online retail, classified ads, daily deals, atau media sosial. Seiring 

dengan semakin berkembangnya informasi mengenai kegiatan perdagangan secara 

online, para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah mulai mencoba melakukan 

kegiatan penjualannya secara online baik melalui platform marketplace dan/atau 

platform selain marketplace (selain model online retail). 

 Sistem yang dirancang dalam setiap model e-commerce mempunyai 

pengendalian internalnya masing-masing untuk memberikan jaminan kepercayaan 

dan membantu penggunanya (penjual dan pembeli) dalam bertransaksi secara online. 

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis efektivitas siklus 

penjualan pada empat model e-commerce (platform marketplace, online retail, 

classified ads, dan daily deals) yang digunakan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana aktivitas penjualan yang dilakukan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah dalam menggunakan model e-commerce? 

2. Bagaimana pengendalian internal pada aktivitas penjualan yang dilakukan 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dalam menggunakan model e-

commerce? 

3. Bagaimana hubungan model e-commerce dengan efektivitas siklus 

penjualan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yang hendak dicapai yaitu: 

1. Mengetahui aktivitas penjualan yang dilakukan pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah dalam menggunakan model e-commerce. 

2. Mengetahui pengendalian internal pada aktivitas penjualan pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah dalam menggunakan modele-commerce. 

3. Mengetahui hubungan model e-commerce dengan efektivitas siklus 

penjualan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Salah satu dari fungsi sebuah penelitian yaitu memberikan kegunaan atau manfaat 

yang secara nyata akan diterima oleh berbagai pihak terkait dengan obyek penelitian 

yang diteliti. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat 

memberikan kegunaan atau manfaat, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk melatih kemampuan 

penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama 

menambah luas pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi, terkait 
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dengan perdagangan secara online (e-commerce) yang menerapkan cloud-

based system dan aktivitas-aktivitas penjualan. 

 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan 

masukan serta dapat dijadikan bahan referensi yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya terkait dengan perdagangan secara online (e-commerce) yang 

semakin banyak diminati atau digunakan oleh pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah. 

3. Bagi Pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi, masukan, maupun bahan 

evaluasi bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang 

menggunakan website-website atau aplikasi-aplikasi perdagangan secara 

online (e-commerce) dalam menjalankan usahanya. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menginspirasi para pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah lainnya untuk melakukan penjualannya secara online. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Cloud Computing adalah salah satu istilah layanan jasa dalam dunia sistem dan 

teknologi yang pada prinsipnya berbagi sumber daya melalui jaringan internet, 

sehingga dapat diakses dan digunakan di mana maupun kapanpun sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing. Cloud Computing membantu penggunannya tidak 

perlu berinvestasi pada perangkat-perangkat keras dan mahal untuk menjalankan 

sistemnya, melainkan dapat diimplementasikan pada perangkat keras yang biasa 

digunakan seperti laptop, tablet, hand phone, dan lain sebagainya. Terdapat tiga jenis 

layanan jasa yang dimiliki Cloud Computing, yaitu Software as a Service (SaaS), 

Platform as a Service (PaaS), dan Infrastructure as a Service (IaaS) (Mell dan 

Grance, 2011: 2). Dalam penelitian ini, empat model yang disajikan dalam bentuk 

website-website maupun aplikasi-aplikasi perdagangan secara online (e-commerce) 

merupakan penerapan dari jenis Cloud Computing yang Software as a Service 

(SaaS).  



 
 

5 
 

 Menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 

210/PMK.010/2018, menyebutkan bahwa kegiatan perdagangan melalui sistem 

elektronik (e-commerce) dapat dilakukan melalui platform marketplace dan platform 

selain marketplace yang dapat berupa online retail, classified ads, daily deals, atau 

media sosial. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada empat model 

saja di antaranya, platform marketplace, classified ads, daily deals, dan online retail. 

Model e-commerce media sosial tidak ikut diteliti, dikarenakan media sosial tidak 

bertujuan untuk kegiatan perdagangan menggunakan sistem elektronik, melainkan 

digunakan oleh penggunanya untuk melakukan proses sosial (berinteraksi) dengan 

pihak lain. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pemasar atau penjual menggunakan 

media sosial hanya untuk melakukan promosi dan menjalin hubungan dengan 

konsumen yang dapat menciptakan efektivitas dalam meningkatkan brand 

awareness, lead generation (cara yang ditempuh untuk menarik orang biasa menjadi 

seorang calon pelanggan potensial yang dapat meningkatkan penjualan untuk 

melakukan pembelian), dan revenue atau pendapatan (Becker dan Hanley, 2008: 

127; Ananda, 2017: 16). 

  Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang jumlahnya dan 

kontribusinya terbilang besar bagi perekonomian negara, semakin banyak yang 

melakukan kegiatan penjualannya melalui platform marketplace dan/atau platform 

selain marketplace. Jadi, dalam model e-commerce platform marketplace dan/atau 

platform selain marketplace yang digunakan terdapat atau terjadi aktivitas-aktivitas 

siklus penjualan. Dalam siklus penjualan terdiri dari empat aktivitas dasar yaitu 

menerima atau mencatat pesanan, menyiapkan dan mengirim barang, melakukan 

penagihan atas pesanan, dan menerima atau mengumpulkan uang hasil pembayaran 

atas tagihan (Romney dan Steinbart, 2018: 381).  

 Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan, yaitu 1 variabel 

dependen dan 4 variabel independen. Variabel dependennya yaitu efektivitas siklus 

penjualan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, sedangkan variabel 

independennya yaitu model e-commerce (platform marketplace, classified ads, daily 

deals, dan online retail). Maka uraian tersebut dapat dirangkum dalam bagan seperti 

berikut ini: 
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Gambar 1. 1. 
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